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Abstract: Students represent the future generation and are a key factor in the success of a
nation. They also serve as benchmarks for the progress of education and the economy of a
country in the future. Therefore, students must prepare themselves with the knowledge that can
help them contribute to the advancement of their nation. One important financial knowledge
for students is the ability to manage their finances, as it can prove their financial readiness as
hope for the next generation. Hence, students must identify the factors that can influence their
financial management. This research intends to recognize the indicators that can shape
students’ financial management. To collect data, the researcher distributed questionnaires to
students at Maranatha Christian University, with 218 respondents completing the survey. The
collected data was then analyzed using the Partial Least Squares-Structural Equation Model
(PLS-SEM) conducted with SmartPLS 4. The analyzed data revealed that financial literacy and
financial self-efficacy are factors that positively influence personal financial management, a
hedonistic lifestyle is a negative factor that has a detrimental effect, while an attitude of love
of money does not affect personal financial management. This study implies that students
should have control over their finances, deeply study financial knowledge, possess self-
confidence in achieving financial goals, and be aware of the importance of money for their
long-term objectives.

Keywords: Love of Money, Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, Hedonism Lifestyle,

Personal Financial Management

Abstrak: Mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa dan menjadi faktor keberhasilan
suatu negara. Mahasiswa juga menjadi tolak ukur kemajuan pendidikan dan ekonomi negara
di masa depan. Maka, mahasiswa harus mempersiapkan diri mereka dengan ilmu yang dapat
membantu mereka dalam memajukan negara. Salah satu ilmu yang penting bagi mahasiswa
yaitu ilmu dalam mengelola keuangan pribadi mereka, karena ilmu tersebut merupakan salah
satu faktor yang dapat membuktikan kesiapan finansial mahasiswa sebagai harapan bagi
generasi mendatang. Jadi, penting bagi mahasiswa untuk mendalami faktor-faktor yang dapat
berdampak pada manajemen keuangan pribadinya. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah
mendapatkan informasi mengenai apa saja faktor yang dapat menjadi pengaruh pada
manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Untuk mengumpulkan data, peneliti menyebarkan
kuesioner kepada mahasiswa Universitas Kristen Maranatha dan mendapatkan 218 responden
yang berhasil mengisi data sampai akhir. Dengan terkumpulnya data yang dibutuhkan, peneliti
kemudian menganalisisnya dengan Partial Least Squares—Structural Equation Model (PLS-
SEM) yang diolah menggunakan SmartPLS 4. Hasil dari pengolahan data tersebut ditemukan
bahwa faktor literasi keuangan dan financial self-efficacy menjadi faktor-faktor yang dapat
memberikan pengaruh pada manajemen keuangan pribadi secara positif, dan gaya hidup
hedonisme merupakan faktor negatif yang dapat memengaruhi secara buruk, sedangkan sikap
love of money tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Implikasi hasil studi
ini yaitu mahasiswa harus memiliki kontrol terhadap uang, belajar ilmu-ilmu finansial secara
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mendalam, memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam mencapai tujuan-tujuan finansial, dan

harus sadar akan pentingnya uang untuk tujuan jangka panjangnya.

Kata Kunci: Love of Money, Literasi Keuangan, Financial Self-Efficacy, Gaya Hidup
Hedonisme, Manajemen Keuangan Pribadi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Mahasiswa sebagai generasi penerus suatu bangsa dan sekaligus sebagai salah satu tolak
ukur kemajuan pendidikan suatu bangsa sehingga mahasiswa juga menentukan keberhasilan
dan kemajuan suatu negara, baik dari segi pendidikan maupun moral. Mahasiswa mempunyai
empat peran yang signifikan dalam masyarakat, yaitu menjadi agent of change, iron stock,
social control, dan moral force. Menjadi agent of change, mahasiswa diharuskan untuk
menjadi pembawa perubahan positif di dalam masyarakat dengan memberikan contoh tindakan
dan perilaku yang baik serta menjadi role model yang dapat dijadikan panutan oleh masyarakat
sekitar. Kemudian sebagai penerus bangsa yang tangguh (iron stock), mahasiswa memiliki
peran untuk menyebarluaskan ilmu dan keterampilan yang didapatkan di kampus kepada
masyarakat untuk dapat membantu perkembangan negara. Sebagai social control, mahasiswa
berperan sebagai sosok yang memberikan kritik dan bantuan bagi masyarakat dalam mengatasi
permasalahan yang ada di dalamnya. Sedangkan sebagai moral force, mahasiswa berperan
untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Keempat peran
tersebut membuat mahasiswa menjadi suatu panutan serta harapan bagi generasi di masa depan
(Cahyono, 2019). Sebagai harapan bagi generasi mendatang, mahasiswa harus disiapkan
dengan baik dalam bidang pendidikan, moral, dan ekonomi.

Manajemen keuangan pribadi merupakan keterampilan individu untuk mengatur
keuangan pribadi dengan baik, termasuk pengelolaan pengeluaran dan investasi untuk
mencapai tujuan keuangan yang ditargetkan. Menurut Gitman dan Zutter (2015), manajemen
keuangan pribadi adalah pengetahuan dan seni yang diterapkan pada pengelolaan finansial
seseorang maupun rumah tangga. Penting bagi setiap individu untuk memiliki keterampilan
manajemen keuangan pribadi yang baik. Namun, tidak semua individu memiliki
kemampuan/skill yang sama dalam mengelola keuangannya sendiri. Manajemen keuangan
pribadi dapat menjadi masalah yang menantang bagi sebagian orang, terutama bagi mahasiswa.
Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015), masalah yang sering dihadapi oleh mahasiswa
yaitu mahasiswa tidak memiliki pendapatan yang tetap, mereka masih tetap mendapatkan uang
setiap bulannya dari orang tua, namun mereka masih memiliki sifat boros. Mahasiswa yang
memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk mengelola keuangannya secara bijak dapat
meningkatkan perilaku pengambilan keputusan finansial yang baik, termasuk kapan waktu
terbaik untuk menabung, melakukan investasi, dan menggunakan kartu kredit (Laily, 2016).

Berbagai faktor dari hasil penelitian terdahulu, seperti love of money, literasi keuangan,
financial self-efficacy, dan gaya hidup hedonisme memengaruhi kemampuan individu dalam
mengelola keuangan pribadi. Sikap love of money atau cinta pada uang telah menjadi perhatian
banyak peneliti dalam bidang keuangan. Love of money dapat diartikan sebagai sikap individu
pada uang, cara individu mengartikan uang, dan capaian serta keinginan individu terhadap uang
(T. L. P. Tang, 2007). Seseorang dengan sikap love of money yang cenderung tinggi akan
mengakibatkan sifat terhadap uang yang berlebihan dan akan menggunakan uang untuk menilai
segala sesuatu yang individu tersebut hadapi. Dalam penelitian yang Tang dan Chiu (T. L. Tang
et al., 2004) lakukan, dikemukakan bahwa sikap love of money berpengaruh pada perilaku
konsumen, termasuk bagaimana konsumen mengelola keuangan pribadi mereka.

Faktor yang memengaruhi individu dalam melakukan manajemen keuangan pribadinya,
yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai ilmu yang ada pada diri
seseorang mengenai finansial untuk mencapai kesejahteraan serta meningkatkan kemampuan
seseorang tersebut dalam menentukan keputusan keuangan yang benar (Lusardi & Mitchell,
2014). Anggraeni dan Harnanik (2015) berpendapat bahwa literasi keuangan merupakan salah
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satu faktor penting yang sebaiknya dimengerti oleh seseorang maupun masyarakat karena
literasi keuangan akan berdampak pada kondisi finansial individu serta berpengaruh pada
pengambilan keputusan keuangan yang baik. Menurut survei yang telah dilaksanakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 2022, indeks literasi keuangan warga negara Indonesia
masih sebesar 49,68% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Meskipun indeks tersebut lebih baik
dari tahun sebelumnya, literasi keuangan masyarakat Indonesia dapat dianggap rendah.
Namun, indeks literasi keuangan pada mahasiswa di Indonesia masih kurang dari rata-rata
indeks literasi keuangan nasional, yaitu sebesar 45,93% (Dinda S & Ruhman, 2023). Hal
tersebut dapat menjadi suatu kekhawatiran bagi masa depan negara Indonesia karena sehubung
dengan pendapat dari Direktur Literasi dan Edukasi Keuangan OJK, Horas Tarihoran, generasi
milenial pada tahun 2040 hingga 2045 diprediksi akan menjadi separuh dari penduduk negara
Indonesia. Rendahnya literasi keuangan pada mahasiswa dapat memengaruhi mereka dalam
melakukan manajemen keuangan pribadinya (Anggraeni & Harnanik, 2015; Fathurrahman et
al., 2020; Rahma & Susanti, 2022; Widiawati, 2020). Maka, memiliki tingkat literasi keuangan
yang baik sangatlah penting untuk dimiliki mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri mereka
sebagai generasi penerus bangsa.

Selain faktor literasi keuangan, financial self-efficacy yang diartikan sebagai
kepercayaan diri dalam melakukan manajemen keuangan juga berperan penting dalam
manajemen keuangan pribadi. Financial self-efficacy atau kemandirian keuangan merupakan
tingkat kepercayaan yang seorang individu miliki pada keterampilannya dalam menggunakan
layanan keuangan atau produk, pengambilan keputusan keuangan, serta dalam menghadapi
situasi ekonomi yang kompleks (Ghosh & Vinod, 2017). Tingkat kepercayaan seseorang pada
kemampuannya dalam mengatur keuangan akan memberikan dampak pada cara seseorang
tersebut berperilaku terhadap uang. Menurut Rahma dan Susanti (2022), jika seseorang
mempunyai sikap keuangan yang baik serta yakin dengan kemampuan finansialnya, maka
orang tersebut dapat mengatur keuangannya dengan baik dan bijaksana.

Selain faktor-faktor tersebut, gaya hidup hedonisme atau kecenderungan untuk mengejar
kesenangan segera juga dapat memengaruhi manajemen keuangan pribadi. Menurut
Parmitasari et al. (2018) dan Trimartati (2014), gaya hidup hedonisme merupakan cara hidup
yang mengutamakan kebahagiaan dan beranggapan bahwa kebahagiaan adalah tujuan dari
hidup mereka. Beberapa dampak dari gaya hidup hedonisme, yaitu adanya kebiasaan untuk
hangout dengan teman, kegiatan kuliner, menonton film di bioskop, dan aktivitas lainnya.
Beberapa kegiatan tersebut tanpa disadari menjadi kebiasaan negatif dan mengakibatkan
pengeluaran bulanan mahasiswa menjadi tinggi (Chotimah & Rohayati, 2015). Untuk itu,
diperlukan pemahaman yang baik bagi mahasiswa untuk dapat mengatur finansial mereka.

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh keterampilan individu dalam melakukan
manajemen keuangan pribadinya sudah dilakukan dalam penelitian-penelitian terdahulu. Hasil
penelitian Fathurrahman et al. (2020), Prasetyo dan Lestari (2022), dan Widiawati (2020)
mengemukakan bahwa love of money memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
manajemen keuangan pribadi seseorang. Hal tersebut dikarenakan fakta bahwa dalam
kehidupan seseorang, uang memiliki peran yang krusial dan tidak dapat dihiraukan. Tetapi,
hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil studi Aini dan Rahayu (2022), Rudy et al. (2020), serta
Simange et al. (2022) yang mengindikasikan bahwa love of money tidak memiliki pengaruh
yang signifikan pada manajemen keuangan pribadi. Karena, love of money yang tinggi
mengakibatkan penyimpangan dalam diri individu akibat terlalu mencintai uang dan
menyebabkan keterampilan manajemen keuangan pribadi menjadi kurang baik.

Faktor lain yang dapat memberikan dampak pada seseorang dalam mengatur keuangan
pribadinya yaitu literasi keuangan. Hasil riset Muntahanah et al. (2021), Prasetyo dan Lestari
(2022), serta Sampoerno dan Haryono (2021) mengungkapkan ketidakadanya pengaruh literasi
keuangan pada manajemen keuangan pribadi seseorang. Hal tersebut disebabkan karena
mahasiswa belum mempunyai penghasilan tetap dan masih mendapatkan uang saku dari orang
tuanya, hal tersebut mengakibatkan mahasiswa merasa bahwa pengetahuan finansial kurang
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penting serta sering melakukan kesalahan dalam mengelola keuangan pribadinya. Berbanding
terbalik dengan studi Fathurrahman et al. (2020), Rahma dan Susanti (2022), serta Widiawati
(2020) yang menyatakan bahwa manajemen keuangan pribadi dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh literasi keuangan. Hal tersebut dikarenakan ilmu-ilmu finansial yang baik akan
menjadi dasar seseorang dalam melakukan aktivitas keuangan seperti menabung dengan
bijaksana. Maka, literasi keuangan memberikan dampak positif pada individu dalam mengelola
keuangan pribadi.

Kemudian untuk faktor financial self-efficacy, penelitian yang dilakukan Rachman dan
Rochmawati (2021), Rahma dan Susanti (2022), serta Rizkiawati dan Haryono (2018)
menunjukkan bahwa financial self-efficacy memberikan pengaruh pada manajemen keuangan
pribadi. Pernyataan tersebut dilatarbelakangi dengan rasa percaya diri yang tinggi pada
mahasiswa terhadap hal-hal keuangan dan persiapan mahasiswa dalam menghadapi masa yang
akan datang secara finansial. Tetapi hasil studi Farrell et al. (2016), Nobriyani dan Haryono
(2019), serta Pramedi dan Haryono (2021) mengindikasikan bahwa financial self-efficacy tidak
berpengaruh pada manajemen keuangan pribadi seseorang. Tinggi atau rendahnya tingkat
kepercayaan individu atas kemampuannya dalam melakukan manajemen keuangan pribadi
tidak memberikan pengaruh dalam mengelola keuangannya karena financial self-efficacy
individu tidak memengaruhi tindakan individu tersebut dalam mencapai tujuan finansialnya.

Sedangkan untuk faktor gaya hidup hedonisme, dinyatakan memiliki pengaruh negatif
pada manajemen keuangan pribadi, selaras dengan studi Kosyu et al. (2014), Nurvitria (2015),
dan Ramadhan et al. (2021). Hal tersebut diakibatkan karena gaya hidup hedonisme dapat
menimbulkan sifat boros yang merupakan salah satu faktor terjadinya impulsive buying.
Impulsive buying tersebut akan menjadi alasan mengapa beberapa mahasiswa sering kehabisan
uang bulanan yang pada akhirnya mereka tidak dapat mengelola keuangan pribadinya. Namun,
beberapa riset yang dilakukan oleh Rumianti dan Launtu (2022), Utami dan Marpaung (2022),
serta Wahyuni et al. (2023) mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonisme tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Sejumlah mahasiswa yang
menganut gaya hidup hedonisme ditemukan dapat mengatur finansialnya dengan baik, namun
tidak maksimal. Oleh karena itu, keterampilan seorang individu dalam melakukan pengelolaan
keuangan tidak dipengaruhi oleh gaya hidupnya yang hedonis.

Tujuan Penelitian

Studi-studi oleh peneliti terdahulu mengindikasikan bahwa beberapa faktor tersebut
memiliki pengaruh pada manajemen keuangan pribadi seseorang. Mahasiswa sebagai penerus
bangsa harus dapat mempersiapkan diri mereka dengan ilmu-ilmu keuangan, seperti sikap love
of money, literasi keuangan, financial self-efficacy, dan gaya hidup hedonisme yang dapat
membantu mereka dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan negara Indonesia di masa mendatang. Tetapi masih
terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian, seperti yang telah dipaparkan. Maka, studi ini
memiliki maksud untuk menguji pengaruh sikap love of money, literasi keuangan, financial
self-efficacy, dan gaya hidup hedonisme pada manajemen keuangan pribadi pada mahasiswa.
Diharapkan hasil studi ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literasi keuangan
dan manajemen keuangan pribadi di kalangan mahasiswa, terutama mahasiswa di Indonesia.

Rumusan Masalah

Selaras dengan konteks yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan pokok dalam studi
ini, yaitu apakah sikap love of money, literasi keuangan, financial self-efficacy, dan gaya hidup
hedonisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi pada
mahasiswa Universitas Kristen Maranatha?
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Sikap Love of Money terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Uang merupakan salah satu elemen yang memiliki urgensi tinggi dalam kehidupan
manusia yang memiliki peran sebagai instrumen dalam melengkapi kebutuhan kehidupan
sandang, pangan, dan papan. Maka, pandangan seseorang pada uang akan memengaruhi
bagaimana seseorang tersebut berperilaku. Sikap love of money merupakan sikap yang timbul
dari pandangan seseorang tersebut, yang dapat memengaruhi dirinya dalam mengelola
keuangan pribadinya. Hasil penelitian Prasetyo dan Lestari (2022) mengemukakan bahwa nilai
love of money yang tinggi pada seseorang akan mengakibatkan seseorang tersebut untuk
memiliki keterampilan dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadinya dengan baik. Hasil
tersebut dilatarbelakangi dengan fakta bahwa uang memiliki peran penting dalam hidup
manusia untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Mahasiswa yang memiliki nilai love of money
yang tinggi dapat mengatur keuangan mereka dengan teratur. Sebaliknya mahasiswa dengan
tingkat love of money yang rendah kurang dapat mengelola keuangannya dengan baik
(Wulandari & Hakim, 2015). Hasil studi juga menunjukkan bahwa tingginya nilai love of
money pada mahasiswa akan membuat mahasiswa tersebut lebih termotivasi untuk
mendapatkan sejumlah uang yang besar dan memutuskan untuk melakukan tindakan apa pun
untuk mendapatkannya. Rasa cinta terhadap uang yang besar juga mengakibatkan mahasiswa
lebih hati-hati dalam mengelola dan menggunakan uang. Mahasiswa tersebut akan memiliki
peluang yang lebih kecil untuk memiliki sikap boros dan konsumtif (Simange et al., 2022).
Dari uraian tersebut, maka hipotesis dalam studi ini, yaitu:
Hi:  Love of money berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Untuk mendapatkan kesejahteraan finansial dalam kehidupan seseorang, kemampuannya
dalam memiliki literasi yang tinggi memiliki peran yang signifikan. Tingkat literasi keuangan
yang positif dapat membantu individu dalam mengelola finansial pribadinya dengan bijaksana
dan tepat. Individu yang tidak memiliki ilmu dan keterampilan finansial yang baik akan
memiliki kesulitan keuangan yang akan memengaruhi individu dalam kehidupan seharinya.
Karena itu, menjadi hal penting bagi setiap orang untuk memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi. Menurut Dewi et al. (2021) dalam penelitiannya, literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan pada pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Masalah umum yang paling
sering dihadapi oleh mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya adalah keborosan.
Mahasiswa yang menggunakan uang pribadinya dengan boros akan mengalami kesulitan
finansial di saat uangnya habis karena keborosan tersebut. Masalah tersebut terjadi dikarenakan
minimnya ilmu dan keterampilan dalam melakukan manajemen keuangan pribadinya. Maka,
dibutuhkannya literasi yang baik untuk mendukung manajemen keuangan pada mahasiswa.
Selain itu, literasi keuangan juga memungkinkan seseorang untuk mempersiapkan dirinya
dalam menghadapi globalisasi keuangan (Lestari, 2020). Dewi dan Listiadi (2021) berpendapat
bahwa literasi juga merupakan salah satu hal signifikan yang wajib seseorang miliki untuk
mencapai kesejahteraan finansial. Hasil studi Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) juga
mengemukakan bahwa manajemen keuangan seseorang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi keuangannya. Dari paparan yang sudah disebutkan, maka hipotesis dalam
studi ini, yaitu:
H>: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Rasa yakin seseorang atas kemampuannya dalam melakukan hal-hal finansial akan
berdampak pada bagaimana seseorang tersebut mengelola keuangan pribadinya. Tingkat
financial self-efficacy yang tinggi pada seseorang akan memberikan peningkatan motivasi
untuk mencapai tujuan-tujuan finansialnya. Sehingga, tingginya financial self-efficacy
seseorang akan berdampak pada sikap seseorang tersebut dalam melakukan pengelolaan

1208



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 7/ No. 5/September-2023: 1204-1218

keuangannya dengan baik. Dalam penelitian Rachman dan Rochmawati (2021), financial self-
efficacy memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa secara positif dan signifikan.
Mahasiswa yang yakin dan dapat mengatur keuangannya mampu merencanakan finansialnya
dengan baik untuk mencapai target finansial yang diinginkan. Rizkiawati dan Haryono (2018)
berpendapat bahwa seorang mahasiswa dengan tingkat keyakinan akan keuangan yang tinggi
akan memiliki rasa tanggung jawab yang baik untuk melakukan manajemen keuangan
pribadinya. Tingkat keyakinan akan kemampuannya dalam mengelola finansial yang baik
tersebut dapat diimplementasikan dengan melakukan hal-hal finansial, seperti melunaskan
hutang atau tagihan sesuai dengan tenggat waktu yang sudah ditentukan, memiliki tabungan
dan dana darurat, serta menyisihkan uang untuk melakukan investasi. Hasil riset Rahma dan
Susanti (2022) mengungkapkan bahwa financial self-efficacy memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen keuangan pribadi seseorang, selaras dengan penelitian Rachman dan
Rochmawati (2021). Mahasiswa yang mempunyai financial self-efficacy yang tinggi akan
memiliki rencana hidup yang lebih teratur untuk mencapai tujuan finansialnya. Dengan begitu,
merupakan hal yang signifikan untuk mahasiswa agar memahami financial self-efficacy dengan
baik untuk menentukan keputusan finansial yang tepat agar dapat mendorong mahasiswa untuk
melakukan manajemen keuangan pribadi yang lebih baik pula. Dari paparan di atas, maka
hipotesis dalam studi ini, yaitu:

Hs:  Financial self-efficacy berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi.

Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Untuk mendapatkan kebahagiaan, seseorang akan melakukan hal-hal yang memberikan
dirinya kepuasan seperti hiburan. Untuk mendapatkan kebahagiaan tersebut seseorang akan
melakukan kegiatan-kegiatan yang memberikan kenikmatan hidup seperti belanja dan hangout
dengan teman. Hal-hal tersebutlah yang menciptakan gaya hidup hedonisme yang akan
memengaruhi seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya. Gaya hidup hedonisme
dinyatakan berpengaruh negatif pada manajemen keuangan mahasiswa, sesuai dengan hasil
studi Nurvitria (2015). Hal tersebut memiliki arti bahwa dalam melakukan manajemen
keuangan pribadi, mahasiswa akan dipengaruhi oleh gaya hidup hedonisme. Maka, mahasiswa
yang menganut gaya hidup hedonisme dengan tingkat tinggi akan melakukan manajemen
finansialnya dengan buruk (Ramadhan et al., 2021). Kosyu et al. (2014) berpendapat bahwa
konsumen yang berbelanja dengan gaya hidup hedonisme dan membuat belanja menjadi
sebuah gaya hidup akan memicu terjadinya pembelanjaan impulsif. Jika dilakukan secara
berlebih, maka pembelanjaan impulsif akan menjadi suatu rutinitas dan akan merugikan bagi
semua orang (Parmitasari et al., 2018). Hal ini selaras dengan hasil studi Ramadhan et al.
(2021) yang mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonisme memiliki pengaruh negatif pada
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Pengelolaan keuangan yang mahasiswa lakukan
dapat dinilai dari seberapa baik mahasiswa tersebut dalam mengelola tabungan dan dari
seberapa banyak pengeluaran yang mereka lakukan. Pengeluaran-pengeluaran, seperti hangout
dan belanja impulsif tanpa disadari menjadi kebiasaan tidak baik yang menjadi bibit
permasalahan finansial yang mahasiswa alami. Dari paparan tersebut, maka hipotesis dalam
studi ini, yaitu:
Hs:  Gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif terhadap manajemen keuangan pribadi.

Dari penjelasan hipotesis yang telah dijabarkan, maka model dari studi ini, yaitu:
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Gambar 1
Model Penelitian
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Sumber: Peneliti (2023)

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam studi ini, explanatory research digunakan untuk mendapatkan jawaban apakah
terdapat pengaruh sikap love of money, literasi keuangan, financial self-efficacy, dan gaya
hidup hedonisme pada manajemen keuangan pribadi. Menurut Fitrianingrum et al. (2020),
explanatory research merupakan penelitian untuk menjelaskan relasi antar variabel. Untuk
mengumpulkan data, studi ini melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner pada
mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. Total responden pada studi ini yaitu berjumlah 218
responden dengan mayoritas responden, yaitu wanita sebanyak 120 orang (55%). Jumlah
responden yang didapat telah memenuhi total sampel yang layak digunakan pada studi ini yaitu
sebanyak 30-500 orang (Sugiyono, 2021). Teknik analisis data dalam studi ini menggunakan
Partial Least Squares — Structural Equation Model (PLS-SEM) yang diolah dengan SmartPLS
4. Dalam studi ini, indikator-indikator pertanyaan yang dicantumkan pada kuesioner diadopsi
dari studi-studi yang pernah dilakukan dan total pertanyaan yang valid serta reliabel dipaparkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1
Indikator Pengukuran Variabel
Variabel Item Diadopsi dari
Sikap Love Uang sebagai sumbq kebahagiaan dan kesuksesa}n dalam h?dup. Tang & Chiu
of Money Uang dapat membeli kebahagiaan dan memenuhi semua keinginan (2003)
Kekaguman pada orang-orang yang kaya dan memiliki banyak uang.
Percaya diri dalam mengelola keuangan pribadi dengan baik.
Pemahaman dan kemampuan menggunakan alat keuangan (tabungan,
Literasi deposito, saham, dan obligasi. Syuliswati
Keuangan | Pemahaman pembuatan anggaran keuangan. (2020)
Kemampuan menentukan tujuan keuangan jangka pendek dan jangka
panjang serta mengambil tindakan yang tepat untuk mencapainya.
Keyakinan perencanaan dan pengelolaan anggaran belanja bulanan pribadi.
Keyakinan pemahaman perhitungan bunga, inflasi, dan pengaruhnya
terhadap investasi.
Keyakinan merencanakan dan mengevaluasi tujuan keuangan jangka
Financial | panjang
Self-Efficacy | Keyakinan mengatasi masalah keuangan yang kompleks. Lown (2011)
Keyakinan mampu menggunakan alat bantu keuangan/ aplikasi pengelolaan
keuangan.
Keyakinan mengatasi kesulitan keuangan dan mengambil keputusan
keuangan yang tepat.
Gaya Hidup | Lebih memilih aktivitas yang memberikan kesenangan saat ini, daripada Tang et al.
Hedonisme | memilih aktivitas yang dapat memberikan manfaat di masa depan. (2004)

1210



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 7/ No. 5/September-2023: 1204-1218

Hidup singkat dan harus dinikmati setiap saat, tanpa terlalu memikirkan
konsekuensi atau dampaknya di masa depan.

Lebih memilih kesenangan saat ini meskipun harus mengorbankan
kebutuhan jangka panjang.

Cenderung menghindari tugas atau tanggung jawab yang sulit atau tidak
menyenangkan, dan memilih kegiatan yang lebih menyenangkan.

Lebih memilih kesenangan daripada keamanan atau stabilitas.

Manajemen
Keuangan
Pribadi

Merencanakan dan mengikuti anggaran belanja bulanan pribadi.

Mengalokasikan pendapatan untuk tabungan atau investasi jangka panjang.

Memiliki rencana keuangan jangka panjang untuk mencapai tujuan
keuangan pribadi.

Melakukan evaluasi keuangan berkala

Natalia et al.
(2019)

Sumber: Peneliti (2023)

Setiap pertanyaan dari variabel yang dipakai dalam studi ini dinilai dengan skala Likert
dari angka 1 yang bermakna sangat tidak setuju, angka 2 bermakna tidak setuju, angka 3 yang
bermakna setuju, dan angka 4 yang bermakna sangat setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Convergent Validity
Dalam penelitian ini, hasil uji konvergen dengan menggunakan Average Variance

Extracted (AVE) dapat dilihat di Tabel 2. Sedangkan, nilai outer loading variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 2
Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Love of Money (LoM) 0,732
Literasi Keuangan (LK) 0,645
Financial Self-Efficacy (FSE) 0,657
Gaya Hidup Hedonisme (GHH) 0,686
Manajemen Keuangan Pribadi (MKP) 0,705
Sumber: Peneliti (2023)
Tabel 3
Hasil Outer Loading
Love of Money Literasi Finangial Gaya I—!idup Manajemgn .
Keuangan Self-Efficacy Hedonisme Keuangan Pribadi
LoM1 0,899
LoM2 0,852
LoM3 0,815
LK1 0,833
LK3 0,714
LK4 0,759
LK6 0,895
FSE1 0,862
FSE3 0,709
FSE4 0,863
FSES 0,845
FSE6 0,752
FSE7 0,818
GHH1 0,799
GHH2 0,902
GHH3 0,884
GHH4 0,809
GHH6 0,735
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MKP1 0,821
MKP2 0,873
MKP3 0,912
MKP7 0,742

Sumber: Peneliti (2023)

Dari dua Tabel yang ditampilkan, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai AVE dari setiap
variabel dalam Tabel 2 lebih besar dari 0,5 dan nilai loading factor variabel dalam Tabel 3
sudah melebihi 0,7, maka setiap variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid.

Hasil Uji Discriminant Validity

Dari data yang terdapat di Tabel 4, korelasi antar variabel memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan menjelaskan variabel lainnya. Nilai dari korelasi ini adalah akar kuadrat dari
nilai variabel AVE yang diteliti. Sedangkan dalam Tabel 5, nilai cross loading untuk setiap
indikator yang diteliti > cross loading pada indikator dari konstruk lainnya. Oleh karena itu,
variabel dalam studi ini mempunyai validitas diskriminan yang baik.

Tabel 4
Hasil Discriminant Validity (Fornell-Larker Creation)
Financial Gaya Hidup Literasi Love of Manajemen Keuangan
Self-Efficacy Hedonisme Keuangan Money Pribadi
FSE 0,810
GHH -0,024 0,828
LK 0,803 -0,180 0,803
LoM 0,359 0,097 0,454 0,856
MKP 0,728 -0,311 0,789 0,433 0,839
Sumber: Peneliti (2023)
Tabel 5
Hasil Discriminant Validity (Cross Loading)
Financial Gaya Hidup Literasi Love of Manajemen Keuangan
Self-Efficacy Hedonisme Keuangan Money Pribadi
FSE1 0,862 -0,009 0,736 0,369 0,664
FSE3 0,709 0,252 0,619 0,418 0,483
FSE4 0,863 -0,237 0,691 0,216 0,682
FSE5 0,845 0,003 0,544 0,247 0,572
FSE6 0,752 -0,028 0,693 0,367 0,597
FSE7 0,818 -0,014 0,601 0,132 0,492
GHH1 -0,059 0,799 -0,216 0,110 -0,317
GHH2 -0,116 0,902 -0,215 -0,009 -0,341
GHH3 0,083 0,884 -0,068 0,215 -0,178
GHH4 0,066 0,809 -0,104 0,105 -0,183
GHH6 0,086 0,735 0,031 0,015 -0,105
LK1 0,702 -0,229 0,833 0,346 0,735
LK3 0,474 -0,086 0,714 0,375 0,512
LK4 0,634 -0,200 0,759 0,264 0,528
LK6 0,738 -0,064 0,895 0,462 0,715
LoM1 0,300 0,049 0,428 0,899 0,374
LoM2 0,326 0,121 0,376 0,851 0,364
LoM3 0,295 0,079 0,359 0,815 0,372
MKP1 0,706 -0,308 0,694 0,161 0,821
MKP2 0,561 -0,259 0,720 0,389 0,873
MKP3 0,630 -0,350 0,646 0,492 0,912
MKP7 0,536 -0,095 0,584 0,424 0,742

Sumber: Peneliti (2023)
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Hasil Uji Reliabilitas

Untuk mengukur variabel reliability yang diteliti, peneliti menggunakan Cronbach’s
alpha dan composite reliability dalam meneliti. Untuk hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat di
Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s alpha | Composite reliability
Love of Money 0,816 0,891
Literasi Keuangan 0,816 0,878
Financial Self-Efficacy 0,894 0,919
Gaya Hidup Hedonisme 0,89 0,916
Manajemen Keuangan Pribadi 0,858 0,905

Sumber: Peneliti (2023)

Dari data dalam Tabel 6, nilai Cronbach’s alpha dari setiap variabel > 0,6 dan untuk
composite reliability > 0,7. Maka, variabel-variabel dalam studi ini dapat dinyatakan reliabel.

Hasil Coefficient of Determination (R?)

Sesuai dengan hasil uraian data R-square pada Tabel 7, diketahui nilai R-square, yaitu
0,672 (67,2%). Maka, dapat diartikan bahwa nilai variabel love of money, literasi keuangan,
financial self-efficacy, dan gaya hidup hedonisme dalam studi ini memiliki pengaruh sebesar
67,2% pada manajemen keuangan pribadi, sedangkan untuk 32,8% sisanya disebabkan oleh
variabel lainnya selain variabel yang terdapat pada studi ini seperti perilaku konsumtif, jenis
kelamin, dan pendapatan (Indarto & Dananti, 2021).

Tabel 7
Hasil Coefficient of Determination (R?)
R-square
Manajemen Keuangan Pribadi 0,672
Sumber: Peneliti (2023)
Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Original T . P
sample (O) | statistics | values
Pertama Love of Money -> Manajemen Keuangan Pribadi 0,152 1,429 0,153
Kedua Literasi Keuangan -> Manajemen Keuangan Pribadi 0,395 2,357 0,018
Ketiga Financial Self-Efficacy -> Manajemen Keuangan Pribadi 0,350 2,326 0,020
Keempat | Gaya Hidup Hedonisme -> Manajemen Keuangan Pribadi -0,246 2,200 0,028

Sumber: Peneliti (2023)
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Gambar 2
Hasil Output Bootstrapping
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Pembahasan

Hipotesis pertama pada studi ini, yaitu sikap love of money tidak memiliki pengaruh pada
manajemen keuangan pribadi. Selaras dengan hasil uji hipotesis pada Tabel 8 dan Gambar 2,
diperoleh p-value senilai 0,153 > 0,05, hal ini tidak memberikan dukungan pada hipotesis
pertama dan bertolak belakang dengan hasil studi Fathurrahman et al. (2020), Prasetyo dan
Lestari (2022), serta Widiawati (2020). Namun, hal tersebut selaras dengan hasil penelitian
Aini dan Rahayu (2022), Rudy et al. (2020), dan Simange et al. (2022). Tinggi rendahnya sikap
love of money tidak memengaruhi pengelolaan keuangan pribadinya. Oleh karena itu,
seseorang dapat mengelola keuangan pribadinya dengan baik tidak tergantung pada sikapnya
terhadap uang. Implikasi dari temuan ini yaitu, mahasiswa sebaiknya menyadari bahwa uang
hanyalah sebuah alat untuk dapat memuaskan kebutuhan hidupnya dan tidak mendewa-
dewakan uang.

Kemudian untuk hipotesis kedua pada studi ini, yaitu literasi keuangan memiliki
pengaruh positif pada manajemen keuangan pribadi. Pada Tabel 8, didapat p-value senilai
0,018 < 0,05 dan nilai O bernilai positif, hal ini memberikan dukungan pada hipotesis kedua
dan selaras dengan hasil studi Fathurrahman et al. (2020), Rahma dan Susanti (2022), serta
Widiawati (2020). Fakta ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan yang
tinggi dapat memberikan dampak positif pada kemampuannya dalam mengelola keuangan
pribadi secara efektif. Literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting yang seorang
mahasiswa harus mengerti dan kuasai karena literasi keuangan memengaruhi mahasiswa dalam
melakukan pengambilan keputusan finansial yang baik (Anggraeni & Harnanik, 2015).
Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan memiliki ilmu-ilmu finansial yang
dapat menjadi basis mereka dalam melakukan aktivitas finansial, seperti menabung dengan
baik. Maka, literasi keuangan memiliki peran penting pada diri seseorang untuk dapat
mengelola keuangannya dengan baik Implikasi dari temuan ini, yaitu mahasiswa harus belajar
ilmu-ilmu keuangan dengan lebih dalam lagi untuk dapat mengelola keuangan pribadinya
secara lebih baik.

Hipotesis ketiga dalam studi ini, yaitu financial self-efficacy berpengaruh positif pada
manajemen keuangan pribadi. Hasil uji hipotesis dalam Tabel 8 didapat p-value senilai 0,020
< 0,05 serta Nilai O bernilai positif, hal ini memperkuat hipotesis ketiga serta selaras dengan
hasil studi Rachman dan Rochmawati (2021), Rahma dan Susanti (2022), serta Rizkiawati dan
Haryono (2018). Hal ini memberikan indikasi bahwa mahasiswa dengan financial self-efficacy
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yang baik akan berpengaruh positif pada kemampuannya dalam melakukan manajemen
keuangan pribadinya. Mahasiswa dengan tingkat keyakinan akan finansial yang tinggi akan
lebih bertanggung jawab dalam melakukan manajemen keuangan pribadinya (Rizkiawati &
Haryono, 2018). Individu yang memiliki financial self-efficacy yang baik akan memiliki
motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keuangannya dan dapat mengelola
keuangannya dengan baik pula. Oleh sebab itu, seseorang harus memiliki tingkat keyakinan
yang tinggi terhadap keuangan untuk dapat mengatur serta menetapkan tujuan finansial di masa
depan. Implikasi dari temuan ini, yaitu mahasiswa harus memiliki keyakinan yang tinggi akan
dirinya sendiri untuk dapat mencapai tujuan-tujuan finansial yang mahasiswa tersebut
inginkan.

Terakhir untuk hipotesis keempat dalam studi ini, yaitu gaya hidup hedonisme memiliki
pengaruh negatif pada manajemen keuangan pribadi. Sesuai dari hasil uji hipotesis yang dapat
dilihat di Tabel 8, didapat p-value senilai 0,028 < 0,05 dan nilai O bernilai negatif, hal ini
mendukung hipotesis keempat dan selaras dengan hasil studi Kosyu et al. (2014), Nurvitria
(2015), dan Ramadhan et al. (2021). Hal ini menandakan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup
hedonisme yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap keterampilannya dalam melakukan
manajemen keuangan pribadinya. Mahasiswa dengan gaya hidup hedonisme yang senang
berbelanja dan kesenangan tersebut akan memicu timbulnya pembelanjaan impulsif (Kosyu et
al., 2014). Pembelian impulsif tersebut merupakan salah satu alasan mengapa beberapa
mahasiswa sering menghadapi masalah finansial. Maka dari itu, untuk mengurangi terjadinya
pembelian impulsif, seseorang dapat mulai merencanakan tujuan finansialnya agar orang
tersebut mengurangi sikap konsumtif berlebih. Implikasi dari penelitian ini, yaitu mahasiswa
harus sadar akan pentingnya uang untuk tujuan jangka panjang serta harus memiliki pola pikir
produktif dalam mengatur finansial pribadinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari studi ini didapat bahwa literasi keuangan dan financial self-efficacy merupakan
faktor yang dapat memengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa secara positif.
Sedangkan gaya hidup hedonisme adalah indikator yang berpengaruh negatif pada manajemen
keuangan pribadi mahasiswa di Universitas Kristen Maranatha dan love of money tidak
berpengaruh pada manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Responden yang menyelesaikan
pengisian kuesioner dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin wanita, dengan usia 21
tahun, memiliki pendapatan sekitar Rp 2.000.000 — Rp 4.000.000, dan mahasiswa Fakultas
Bisnis Universitas Kristen Maranatha.

Saran

Sesuai dengan hasil studi yang didapat, peneliti menyarankan bahwa penting bagi
mahasiswa Universitas Kristen Maranatha untuk menambah wawasan dengan mempelajari
ilmu keuangan, mengurangi gaya hidup hedonisme dan meningkatkan financial self-efficacy
agar dapat mempersiapkan diri mereka sebagai generasi penerus bangsa. Kemudian saran
untuk lembaga pendidikan, seperti universitas, yaitu perlu adanya peningkatan kurikulum
ataupun untuk meningkatkan wawasan finansial bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan
pribadinya. Lalu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penambahan variabel lain seperti
perilaku konsumtif, jenis kelamin, dan pendapatan. Saran lainnya, yaitu pengembangan
populasi dalam penelitian. Peneliti berikutnya dapat melakukan pengembangan populasi studi
dengan menggunakan universitas lain yang berlokasi di Kota Bandung.

Ucapan Terima Kasih

Penulis memberikan ucapan terima kasih kepada responden yang membantu pengisian
kuesioner dan Universitas Kristen Maranatha atas dukungan finansial yang diberikan dalam
pelaksanaan penelitian ini.
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